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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Citra true color adalah representasi citra berwarna yang memiliki tiga 

komponen warna utama yaitu merah, hijau, dan biru (RGB). Masing-masing 

komponen warna pada citra true color mempunyai 256 kemungkinan nilai sehingga 

secara keseluruhan citra true color memiliki jumlah warna hingga 16.777.216 

(Setiawan, 2010).  

Perkembangan teknologi baru dalam bidang komputasi dan komunikasi 

menyokong dalam meningkatnya permintaan untuk data citra dan video,  dimana 

kedua data tersebut membutuhkan ruang penyimpanan yang besar dan waktu 

transmisi yang besar. Untuk mengeksploitasi kapasitas perangkat penyimpanan dan 

saluran transmisi yang sudah ada, teknik-teknik yang mampu mengompresi data 

diteliti secara luas (Ramella dan Baja, 2016). Menurut Abter dan Abdullah (2017), 

citra yang memiliki kualitas dan resolusi tinggi memakan banyak ruang disk. Oleh 

karena itu, diperlukan sebuah solusi untuk mengatasi masalah-masalah tersebut 

dengan tetap mempertahankan kualitas citra. Solusi tersebut adalah color 

quantization. Color quantization mampu mengeliminasi informasi yang tidak 

diperlukan oleh citra. Contohnya, warna yang tidak signifikan pada peta topografi 

harus dihilangkan sehingga dapat menghasilkan digital evaluation model (DEM) 

yang akurat (Ozturk, dkk., 2014). 
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Color quantization adalah sebuah metode pre-processing, yang digunakan 

untuk mengurangi jumlah warna dalam citra dengan distorsi minimum sehingga 

citra yang direproduksi mendekati citra aslinya secara visual (Barman, dkk., 2016). 

Color quantization memainkan peran penting dalam banyak aplikasi seperti 

kompresi, segmentasi, analisis tekstur warna, watermarking, lokalisasi/deteksi teks, 

non-photorealistic rendering, dan content-based retrieval. Tujuan utama dari 

proses quantization adalah informasi signifikan harus dipertahankan ketika 

mengurangi warna pada suatu citra. Dengan kata lain, proses ini seharusnya tidak 

menghilangkan warna signifikan dari suatu citra (Ozturk dkk., 2014). Secara 

umum, color quantization dianggap sebagai sebuah masalah clustering dimana 

setiap piksel dikelompokkan menjadi kumpulan cluster. Algoritma desain palet 

dalam color image quantization dibagi menjadi 2 yaitu clustering-based dan 

splitting-based (Tsai, dkk., 2010). Menurut penelitian Celebi dan Wen (2013), citra 

yang dihasilkan algoritma clustering-based memiliki kualitas yang lebih baik 

dibandingkan algoritma splitting-based. Dengan demikian, dalam menyelesaikan 

masalah color quantization dapat digunakan algoritma K-Means++ Clustering. 

K-Means++ Clustering merupakan pengembangan algoritma K-Means 

Clustering, dimana algoritma K-Means++ memiliki inisialisasi dalam memilih titik 

tengah baru yang memiliki jarak terdekat dengan titik tengah yang sudah dipilih 

sebelumnya (Arthur dan Vassilvitskii, 2007). Algoritma K-Means++ Clustering 

pernah digunakan untuk researchers clustering oleh Rukmi dan Iqbal (2017). 

Rukmi dan Iqbal (2017) menggunakan algoritma ini untuk mengidentifikasi 

komunitas peneliti yang ada sebuah lingkungan penelitian. Para peneliti akan 
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mengetahui hubungan dengan peneliti lainnya mengenai kesamaan topik dan 

disiplin ilmu berdasarkan komunitas penelitian. Selain itu, algoritma K-Means++ 

Clustering juga digunakan pada kategorisasi teks dari dokumen oleh Shetkar dan 

Fernandes (2017) untuk mempermudah dalam pengambilan dokumen teks. 

Berdasarkan latar belakang dan penelitian-penelitian terkait yang telah dijelaskan, 

color image quantization dilakukan dengan mengimplementasikan algoritma K-

Means++ Clustering. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, masalah 

yang dirumus sebagai berikut. 

a. Bagaimana cara mengimplementasikan algoritma K-Means++ Clustering 

dalam mengelompokkan cluster pada color image quantization? 

b. Bagaimana nilai PSNR (Peak Signal-to-Noise Ratio) dan ukuran file pada 

citra hasil kompresi dengan algoritma K-Means++ Clustering? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah untuk penelitian ini sebagai berikut. 

a. Citra yang digunakan sebagai dataset adalah citra RGB 24bit. 

b. Citra yang digunakan sebagai dataset memiliki resolusi 512 x 512 piksel. 

c. Citra yang digunakan sebagai dataset diambil dari situs milik Universitas 

Winconsin-Madison (https://homepages.cae.wisc.edu/). 

d. Jumlah cluster (K) yang diuji sebesar 32, 64, 128, dan 256. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan algoritma K-Means++ 

Clustering pada color image quantization. Selain itu, untuk mengetahui nilai PSNR 

(Peak signal-to-noise ratio) dan ukuran file pada citra yang dikompresi dengan 

algoritma tersebut. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat menghasilkan citra 

terkompresi dengan distorsi minimum yang mendekati citra aslinya secara visual 

dan mengurangi beban ruang penyimpanan pada perangkat digital.

Implementasi algoritma K-Means..., Davin Ongkadinata, FTI UMN, 2019




